





1.1. Latar Belakang Masalah 
Kapasitas produksi adalah Output yang dapat dicapai suatu sistem dalam satu 
periode waktu. Dan dalam kapastias pengoperasian terbaik (Best Operating Level) 
adalah tingkat Output  dimana biaya produksi diminimalkan. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara menggunakan tingkat pemanfaatan kapasitas (Capacity Utilization Rate) 
mengukur seberapa dekat tingkat Output  perusahaan saat ini dengan tingkat 
pengoperasian terbaiknya dalam satuan waktu produksi. (Jacobs & Chase, 2015) 
Dalam suatu usaha baik manufaktur sampai industri kecil sangat diperlukan 
perhitungan untuk mengetahui seberapa banyak kapasitas produksi yang bisa 
dihasilkan oleh mesin-mesin yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Hal ini guna 
mengetahui berapa banyak jumlah produk barang yang dapat ditingkatkan jumlahnya 
secara efektif dan efisien berdasarkan sumber daya perusahaan tersebut miliki, baik 
sumber bahan baku. sumber daya manusia, sumber daya teknologi, dan sumber daya 
modal. Karena dengan begitu, diharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 
pasar atau kebutuhan konsumen yang jumlahnya tidak dapat diperhitungkan.  
Berdasarkan kapasitas produksi tersebut Manajer diharapkan dapat menentukan 
rancangan pola produksi yang paling sesuai dengan kondisi pabrik dan persyaratan-
persyaratan lain yang berhubungan dengan masalah produksi, persediaan, dan 
penjualan produk. Pemilihan pola produksi ini berhubungan erat dengan sistem operasi 
yang digunakan perusahaan. Sehingga perlu dilakukannya penjadwalan produksi yang 
sesuai dengan  jumlah mesin, tenaga kerja, ketersediaan bahan baku, ketersediaan ruang 
penyimpanan dan biaya produksi. Pola produksi dapat tetap, bergelombang, dan moderat. 
Disini peran manajer sangat penting untuk menentukan pola mana yang cocok.  
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Untuk dapat menentukan pola produksi yang tepat perlu adanya perhitungan 
berdasarkan metode akuntasi yang tepat dengan menggunakan metode Incremental Cost 
Analysis. Metode Incremental Cost Analysis yaitu tambahan biaya yang akan terjadi bila 
perusahaan memilih suatu alternatif  keputusan tertentu. Analisis ini akan dapat dipakai 
oleh perusahaan untuk menentukan pola produksi yang tepat yaitu terpenuhinya target 
penjualan dengan biaya ter-rendah.  
Sebelum perusahaan melaksanakan proses produksi pada satu periode dan rencana 
pola produksi yang tepat, maka perusahaan harus dapat memperkirakan penjualan dari 
produk yang dibuatnya. Menentukan pola produksi yang tepat merupakan usaha yang 
dilakukan agar dapat  memberikan laba bagi perusahaan, maka salah satu cara yang bisa 
dilakukan yaitu menentukan pola produksi yang tepat. Laba yang diharapkan oleh 
perusahaan setidaknya sesuai dengan perencanaan kapasitas produksi yang menentukan 
pola produksi untuk satu periode produksi. 
CV. Buana Raya adalah perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan 
barang dan jasa, pemasok (Supplier) bahan-bahan kimia industri dan kimia Laundry 
yang berdiri sejak tahun 2009 dan berlokasi di Pengandan I, Sampangan, 
Gajahmungkur, Kota Semarang, Jawa Tengah 50236. Produsen bahan kimia Laundry 
yang merupakan 1 paket produk bahan kimia Laundry dengan nama dagang Brodklin, 
Heviklir, dan Softy. Dalam pengelolaan distribusi CV. Buana Raya merupakan 
pendistribusi sabun detergen untuk pemasaran produk kimia industri yang dibutuhkan 
sebagai bahan baku pada rumah sakit, perhotelan, dan Textile diwialyah konsumen 
Jawa Tengah, DIY, Jawa Barat, dan DKI Jakarta. CV. Buana Raya saat ini dipimpin 
oleh bapak Ir. Budi Susatyo selaku pimpinan umum. 
Sebagai produsen bahan kimia Laundry, CV. Buana Raya memproduksi 
sabun bubuk pembersih Brodklin yang berfungsi sebagai bahan pembersih dan 
pengangkat noda ringan sampai sedang. Penghilang noda Heviklir yang berfungsi 
sebagai penghilang noda sedang sampai berat. Dan pelembut serta pewangi linen 
Softy yang berfungsi sebagai pewangi dan pelembut linen. 
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CV. Buana Raya menggunakan sistem produksi Pre-Order atau konsumen 
memesan terlebih dahulu produk mana yang mau di beli dari ke-empat produk yang 
ada, berapa jumlahnya, berapa jenis barangnya dan dikirimkan tanggal berapa kepada 
konsumen dengan sistim pemesanan 1 minggu sebelumnya dan  selalu melakukan 
evaluasi operasional di tiap bulannya. Sehingga CV. Buana Raya tidak melakukan 
produksi secara terus menerus dan tidak melakukan penumpukan barang di gudang.  
Jika mengalami penumpukan pesanan dari dua atau lebih konsumen  maka yang 
dilakukan oleh pihak dari CV. Buana Raya adalah mementingkan salah satu dari 
pesanan yang datang terlebih dahulu. Sehingga konsumen yang datang pada hari yang 
sama dan di jam terakhir akan di siapkan barangnya di paling akhir. CV. Buana Raya 
disini ingin jika ada penumpukan atau pesanan dihari yang sama diharapkan dapat 
menyelesaikan barang pesanan diwaktu yang sama pada setiap produk, setiap jam 
produksi dan wilayah konsumen.  
Dalam kasus ini saya menggunakan data berdasarkan konsumen atau 
pelanggan dari CV. Buana Raya yang ada di wilayah Provinsi Jawa Tengah untuk 
produk Brodklin Softy Pewangi. Hal ini dikarenakan untuk konsumen wilayah 
Provinsi Jawa Tengah dan pada produk Brodklin Softy Pewangi selalu melebihi 
kapasitas produksi. Sehingga CV. Buana Raya meminta saya untuk menghitung 
kapasitas produksi yang dimiliki guna mengetahui seberapa besar kapasitas yang 
dimiliki untuk konsumen wilayah Provinsi Jawa Tengah dan pada produk Brodklin 
Softy Pewangi, agar tidak menghambat waktu dan mengurangi biaya produksi untuk 
konsumen wilayah lainnya yaitu ada D.I.Yogyakarta, Jawa Barat dan D.K.I Jakarta 
pada produk Brodklin Softy Pewangi. Hal ini berdasarkan laporan penjualan, 
produksi, dan Persediaan Akhir CV. Buana Raya. Berikut ini adalah laporan 
penjualan dari CV. Buana Raya pada bulan Januari sampai April 2019 pada wilayah 




Tabel 1.1. Data Penjualan CV. Buana Raya bulan Januari - April 2019 











0 815 1000 845 
01 -07 Januari 
II 
350 310 725 475 
08-14 Januari 
III 
0 485 730 525 
15-21 Januari 
IV 




0 715 985 920 
01 -07 Febuari 
II 
50 805 1375 1240 
08-14 Febuari 
III 
0 735 870 620 
15-21 Febuari 
IV 




150 1270 1205 1487 
01 -07 Maret 
II 
600 830 1710 1025 
08-14 Maret 
III 
0 515 400 650 
15-21 Maret 
IV 















490 885 1475 1125 
01 - 07 April 
II 
0 545 580 705 
08 - 14 April 
III 
215 300 600 625 
15 - 21 April 
IV 
0 1373 1750 1280 
22 - 30 April 
Total Produksi 2595 11138 15055 13287 
 (Sumber : Data Sekunder CV. Buana Raya) 
Catatan :  * Brodklin Karbol Sere 
  ** Brodklin Liquid 
   *** HeviKlir Matik (Oxygen Bleach) 
  **** Brodklin Softy Pewangi 
Data tersebut dibuat dengan perhitungan berdasarkan 4 (empat) minggu dalam 
1 (Satu) bulan. Dikarenakan dalam satu minggu (6 hari kerja) tidak berproduksi 
secara penuh. Dalam satu minggu bisa jadi hanya menyelesaikan pesanan dari 
konsumen yang datang dan masuk pada hari yang sama. Sehingga menggunakan 




Tabel 1.2. Laporan Produksi, Penjualan, dan Persediaan Akhir di CV. Buana Raya periode Januari-April 2019 wilayah Provinsi Jawa Tengah 
Bulan Periode 
Produk 
BRO MT BRO LQ HEV MT SOFTY 
Produksi Penjualan 
Persediaan 
Akhir Produksi Penjualan 
Persediaan 
Akhir Produksi Penjualan 
Persediaan 





0 0 15 850 815 35 1040 1000 40 860 845 15 01 -07 
Jan 
II 




0 0 5 480 485 20 720 730 25 520 525 15 15-21 
Jan 
IV 




0 0 10 730 715 15 1000 985 15 930 920 45 01 -07 
Feb 
II 
50 50 10 805 805 15 1385 1375 25 1250 1240 55 08-14 
Feb 
III 
0 0 10 740 735 20 880 870 35 600 620 35 15-21 
Feb 
IV 


































I 160 150 40 1280 1270 15 1220 1205 15 1500 1487 48 
01 -07 Mar 
II 
620 600 60 820 830 5 1700 1710 5 1040 1025 63 
08-14 Mar 
III 
0 0 60 520 515 10 410 400 5 600 650 13 
15-21 Mar 
IV 250 300 10 200 195 15 240 255 0 460 445 28 
22-31 Mar 
Apr 
I 490 490 10 880 885 10 1500 1475 25 1140 1125 43 
01 - 07 Apr 
II 0 0 10 540 545 5 570 580 15 710 705 48 
08 - 14 Apr 
III 
210 215 5 300 300 5 635 600 50 650 625 23 
15 - 21 Apr 
IV 0 0 5 1370 1373 2 1700 1750 0 1300 1280 43 
22 - 30 Apr 
Total  2585 2595   11140 11138   15055 15055  13380 13287   
Persediaan Akhir Akhir bulan April 5     2     0     43 
Total Persediaan Akhir 295     202     290     564 




a. Persediaan Akhir Akhir Bulan April pada produk Brodklin Karbol 
Sere didapatkan dari Persediaan Akhir tahun produksi 2018 sejumlah 
15 liter + jumlah produksi – jumlah penjualan yaitu 15+2585-2595 = 5 
liter. 
b. Persediaan Akhir akhir pada produk brodklin Softy pewangi, brodklin 
Liquid, dan Heviklir Matik dari jumlah produksi – jumlah penjualan 
c. Total Persediaan Akhir merupakan jumlah Persediaan Akhir yang 
dihitung berdasarkan Persediaan Akhir yang tercatat dari semua 
Persediaan Akhir produksi selama bulan januari-april 
d. Persediaan Akhir produksi dibulan April akan digunakan di bulan 
berikutnya sebagai stok barang di gudang 
e. Kapasitas penyimpanan gudang di CV. Buana Raya adalah 100-120 
liter 
Tabel 1.3. Laporan produksi CV. Buana Raya periode bulan Januari-April 2019 pada 
produk Brodklin Softy Pewangi 















































01 - 07 April 
II 
705 Lembur 
08 - 14 April 
III 
625 Lembur 
15 - 21 April 
IV 
1280 Lembur 
22 - 30 April 
Total Produksi 13287   
(Sumber : Data Sekunder CV. Buana Raya) 
Pada penelitian ini saya mengambil pada produk Brodklin softy pewangi 
untuk wilayah konsumen Provinsi Jawa Tengah dikarenakan produk tersebut 
memiliki jumlah penjualan yang banyak akan tetapi perusahaan tidak dapat 
memenuhi dengan baik karena terbatasi oleh jumlah mesin dan waktu produksi yang 
terbatas dan terbilang memakan waktu produksi yang lama, dan juga tidak dapat 
mengganggu waktu dan kapasitas produksi dari wilayah dan produk wilayah lainnya. 
CV. Buana Raya selalu mengalami kesulitan dalam memenuhi penjualan pasar dari 
konsumen yang ada di wilyah Provinsi Jawa Tengah. Dikarenakan dalam 4 bulan 
produksi tiap minggunya terjadi lembur sebanyak 12 kali dan memberikan biaya 
tambahan yang tinggi.  Oleh sebab itu, saya disini mengambil data dari konsumen 
yang ada di wilayah Jawa Tengah dari CV. Buana Raya guna menentukan rancangan 
pola  produksi yang optimal sesuai untuk konsumen di wilayah Provinsi Jawa 
Tengah.  Hal ini berdasarkan dari Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 tentang laporan 
penjualan, laporan produksi, dan laporan Persediaan Akhir produksi. 
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1.2.Perumusan Dan Pembatasan Masalah 
 
1.2.1. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang, maka permasalahan yang muncul dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
Menentukan rancangan pola produksi apa yang sesuai untuk 
diterapkan pada CV. Buana Raya yang dapat meminimalisir 
Incremental Cost. 
1.2.2. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang akan saya amati dalam penelitian ini dibatasi oleh : 
a. Penentuan waktu produksi yang terjadwal untuk tiap produk dan 
wilayah konsumen di CV. Buana Raya. 
b. Sistem perusahaan yang tidak dapat dirubah akan pemenuhan 
kapasitas produksi Brodklin Softy Pewangi dari wilayah konsumen 
lain. 
 
1.3.Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui pola produksi yang tepat dengan jumlah kapasitas produksi 
berdasarkan hasil perhitungan Incremantal cost yang paling rendah dari 
setiap pola produksi yang harus dikeluarkan CV. Buana raya untuk 
diterapkan pada produk Brodklin softy pewangi untuk wilayah konsumen 
Provinsi Jawa Tengah.  
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini saya harap dapat berguna dan bermanfaat bagi 




1. Peneliti  
Hasil dari penelitian ini saya harap dapat membantu saya 
sebagai pemenuhan sumber untuk memahami rancangan pola 
produksi berdasarkan metode Incremental Cost Analysis. 
2. Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini saya harapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi perusahaan dalam menerapkan pola produksi yang 
sesuai dan memberikan Incremental Cost  yang paling rendah 
pada produk Brodklin Softy Pewangi untuk konsumen wilayah 
Provinsi Jawa Tengah sehingga dapat meningkatkan keuntungan 
dan menekan pengeluaran bagi CV. Buana Raya. Juga sebagai 
bentuk sumbangsih pemikiran dan diharapkan dapat membantu 
perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang ada kaitannya 
dengan penelitian pola produksi. 
3. Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
ilmu sehingga bisa diterapkan dan dipelajari lebih lanjut bagi 
siapapun yang membacanya tentang penentuan pola produksi dari 
CV. Buana Raya pada produk Brodklin Softy Pewangi untuk 
konsumen wilayah Provinsi Jawa Tengah yang diteliti 
menggunakan metode Incremental Cost Analysis . 
 
  
